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Disodium phosphate heptahydrate banyak digunakan dalam industri kimia 
seperti sebagai bahan baku pada pembuatan deterjen, sebagai bahan pelunak 
air (water treatment), untuk pencelup tekstil, untuk penyamakan kulit dan 
bahan pada industri kertas. Untuk memenuhi kebutuhan dalam  negeri yang 
masih harus diimpor dari luar negeri dan adanya peluang ekspor yang masih 
terbuka, maka dirancang pabrik disodium phosphate heptahydrate dengan 
kapasitas 55.000 ton/tahun dengan bahan baku H3PO4 3.161,9136 kg/jam dan 
Na2CO3 7.468,1387  kg/jam. 
Pabrik direncanakan berdiri di Kawasan Industri Gresik, Jawa Timur pada 
tahun 2017 dengan luas 45.160m2. Jumlah total kebutuhan air 143.500 kg/jam, 
air diperoleh dari sungai Bengawan Solo. Kebutuhan steam total adalah 
8.480,8250 kg/ jam, digunakan boiler kapasitas 16.566.328,173 Btu/jam. 
Bahan bakar pabrik yang digunakan adalah solar sebesar 20,621 m3/jam. 
Kebutuhan listrik pabrik sebesar 2200 kW. Listrik diperoleh dari PLN dan 
generator. Udara tekan diperoleh dari dua kompressor yang berkapasitas 
masing-masing 100 m3/ jam. 
Dari hasil analisis ekonomi diperoleh, Return on Investment (ROI) 
sebelum dan sesudah pajak sebesar 45,41% dan 31,79%, Pay OutTime (POT) 
sebelum dan sesudah pajak selama 1,81 tahun dan 2,39 tahun, Break-even 
Point (BEP) 50%, dan Shutdown Point (SDP) 37,37%. Sedangkan Discounted 
Cash Flow (DCF) sebesar 29,80%. Jadi dari segi ekonomi, pabrik disodium 
phosphate heptahydrate ini layak untuk dipertimbangkan pendiriannya. 
 




 Disodium phosphate heptahydrate is widely used in the chemical industry 
as a raw material in the manufacture of detergents, as plasticizers (water 
treatment), for textile dyes, leather tanning and materials for the paper industry. 
To meet domestic demand still remains to be imported from abroad and their 
export opportunities that are still open, disodium phosphate heptahydrate designed 
plant with a capacity of 55,000 tons/year with H3PO4 raw materials 3161.9136 
kg/h and Na2CO3 7468.1387 kg/hour. 
 The factory is planned to stand in the Industrial Area Gresik, East Java in 
2017 with an area of 45.160m2. The total amount of water needs of 143,500 
kg/hour, the water extracted from the river Bengawan Solo. Total steam 
requirement is 8480.8250 kg/h, used boilers 16,566,328.173 capacity Btu/hr. The 
fuel used is diesel plant of 20.621 m3/hour. The electricity needs of the plant 
amounted to 2200 kW. Electricity is obtained from the PLN and generator. 
Compressed air is obtained from two compressor with a capacity each of 100 
m3/h. 
 From the results of the economic analysis is obtained, Return on 
Investment (ROI) before and after tax of 45.41% and 31.79%, Pay OutTime 
(POT) before and after tax for 1.81 years and 2.39 years, Break-even Point (BEP) 
50%, and Shutdown Point (SDP) 37.37%. While the Discounted Cash Flow 
(DCF) of 29.80%. So in terms of economic, disodium phosphate heptahydrate 
plant is worth considering establishment. 
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